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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang   
Pengelolaan sampah kota di Indonesia menjadi masalah actual seiring dengan semakin meningkatnya tingkat pertumbuhan penduduk yang berdampak pada semakin banyaknya jumlah sampah yang di hasilkan. Beberapa penelitian menganalisis penyebab masalah-masalah yang terjadi pada pengelolaan sampah di Indonesia (Chaerul, 2007). Menganalisis permasalahan yang di hadapi dalam pengelolaan sampah di Indonesia, di antaranya kurang dasar hukum yang tegas, tempat pembuangan sampah yang tidak memadai, kurangnya usaha dalam melakukan pengomposan, dan kurangnya pengelolaan TPA dengan system yang tepat.(kardono, 2007) mengatakan bahwa permasalahan pengelolaan sampah yang ada di Indonesia dilihat dari beberapa indicator berikut, yaitu tingginya jumlah sampah yang dihasilkan, tingkat pelayanan pengelolaan sampah masih rendah, tempat pembuangan sampah akhir yang terbatas jumlahnya, institusi pengelola sampah dan masalah biaya. Umumnya kota di Indonesia memiliki manajemen sampah yang sama yaitu metode kumpul – angkut – buang  Sebuah metode manajemen persampahan klasik yang akhirnya berubah menjadi praktek pembuangan sampah secara sembarangan tanpa mengikuti ketentuan teknis di lokasi yang sudah ditentukan.
Pengomposan merupakan salah satu  metode  pengelolaan  yang dapat dilakukan pada limbah rumah tangga (Baharuddin dkk,  2010). Didalam rumah tangga sampah berupa sisa sayuran dan buah-buahan langsung dibuang di tempat penampungan sampah. Dengan diperlukan suatu upaya untuk memaksimalkan pemanfaatan sisa sayuran dan buah-buahan serta daun-daunan yang dihasilkan di kebun sekitar rumah menjadi barang yang lebih bermanfaat misalnya kompos. Berdasarkan situasi di daerah pedesaan yaitu masih banyak pepohonan yang menghasilkan sampah daun dan banyaknya sisa sayuran dan buah-buahan yang dihasilkan dari sampah rumah tangga serta banyaknya lahan pertanian yang memerlukan pupuk (Eli Rohaeti, 2009).
Pengelolaan sampah berdasarkan Undang-undang No 18 Tahun 2008 pasal 4 disebutkan tujuan pengelolaan sampah yaitu untuk meningkatkan kesehatan masyarakat dan kualitas lingkungan serta menjadikan sampah sebagai sumber daya. PP No 81 Tahun 2012 tentang pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga disebukan menggunakan bahan yang dapat diguna ulang, bahan yang dapat didaur ulang, dan/atau bahan yang mudah diurai oleh proses alam ; Pengurangan sampah  yang dilakukan mulai dari sumber sampah sampai pada pengelolaan akhir. Dimana pengurangan sampah diwujudkan dengan keterlibatan aktif masyarakat maupun pihak pengelola sampah. Pengurangan sampah sendiri di lakukan dengan proses 3R (Nurhayati, 2013). Kegiatan pengelolaan persampahan akan melibatkan penggunaan dan pemanfaatan berbagai prasarana dan sarana persampahan yang meliputi pewadahan, pengumpulan, pemindahan, pengangkutan, pengolahan maupun pembuangan akhir. Masalah sampah berkaitan erat dengan dengan pola hidup serta budaya masyarakat itu sendiri. Oleh karena itu penanggulangan sampah bukan hanya urusan pemerintah semata akan tetapi penanganannya membutuhkan partisipasi masyarakat secara luas. Jumlah sampah ini setiap tahun terus meningkat sejalan dan seiring meningkatnya jumlah penduduk dan kualitas kehidupan.
 Ada banyak cara untuk mengolah sampah organik dengan mudah. Dapat dibuat dengan metode fermentasi. Pembuatan bahan pupuk ini mudah, tidak memerlukan tempat yang luas serta tidak menghabiskan banyak biaya. Kompos yang di hasilkan dapat di manfaatkan sendiri dan bernilai ekonomi. Alat pencacah sampah  organik ini adalah sebuah alat yang berfungsi sebagai penghancur bahan kompos rumah tangga seperti dedaunan, sisa sayur- sayuran, buah-buahan. Dengan cara mencacahnya sampai dengan ukuran kecil-kecil. Banyak sekali sampah organik tidak terolah dengan baik yang akibatnya menimbulkan polusi dilingkungan. Alat pencacah sampah organik ini tidak hanya berguna sebagai pencacah sampah organik sebagai pupuk, melainkan juga untuk membuat bahan kompos yang bisa bermanfaat.

Pentingnya di lakukan penelitian ini guna untuk meminimalisir sampah di rumah tangga yang memiliki nilai ekonomis yang bermanfaat. Dapat merubah perilaku masyarakat dalam hal ini adalah ibu rumah tangga khususnya kawasan pedesaan bagaimana menangani sampah rumah tangga yang di sebabkan aktifitas pada kawasan pedesaan tersebut. Dengan mengetahui potensi – potensi, selanjutnya akan mampu mencari suatu metode dan cara pengelolaannya sehingga menjadi lebih berdaya guna dan memberikan dampak positif terhadap kawasan pedesaan dan akan tercipta kawasan zero waste. 

Dari hasil penelitian di atas metode dan tujuan ini untuk menghasilkan potongan-potongan sampah yang lebih baik dan tidak membuang waktu, maka dilakukan terobosan baru yang dapat mempersingkat waktu pemotongan. Maka penulis tertarik untuk menciptakan suatu alat. Penulis menulis judul “RANCANG BANGUN ALAT PENCACAH SAMPAH ORGANIK SKALA RUMAH TANGGA”.
B. Identifikasi masalah
1. Selama ini sampah organik yang dari rumah tangga jarang diolah
2. Meningkatnya sampah organic dari rumah tangga
3. cara merancang alat pencacah sampah organic manual
4. mempercepat proses pembuatan bahan kompos rumah tangga
C. Batasan masalah

Tugas akhir ini di batasi dengan membuat alat pencacah sampah organik secara manual dengan skala rumah tangga.
D. Rumusan masalah
Berdasarkan permasalahan tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, Bagaimana membuat alat pencacah sampah organik  secara manual dengan skala sampah rumah tangga.

E. Tujuan penelitian
1. Tujuan umum 

Bagaimana membuat alat pencacah sampah organic secara manual dengan skala rumah tangga.
2. Tujuan khusus
a. Membuat alat pencacah sampah organic dengan skala rumah tangga
b. Menguji hasil alat pencacah sampah organik manual dengan ukuran yang sesuai.
c. Menganalisa efektifiktas alat  pencacah sampah organic tersebut apakah sesuai atau tidak
F. Manfaat penelitian
1. Bagi masyarakat
Sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk evaluasi alat yang sudah berjalan
2. Bagi peneliti lain
Sebagai bahan acuan peneliti lain untuk mengembangkan alat pencacah kompos menjadi lebih efisien
3. Bagi penulis
Menambah bahan pengetahuan utamanya tentang manfaat pembuatan alat pencacah kompos secara manual
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